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Lampiran 1 Format Assessmen Status Mental 

 

Laporan Hasil Assessmen 

Nama   :.........................................................   Usia :..................... 

Pra kondisi  :      Tanggal:................. 

 ...............................................................................................................................  

Riwayat Klien : 

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

No Pertanyaan/Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

PROSES PIKIR :    

1. 
Apakah pasien tiba-tiba berhenti ketika 

berbicara? 

   

2. 
Apakah pasein berbicara berbelit-belit 

ketika wawancara? 

   

3. 
Apakah klien bisa memusatkan 

pikirannya? 

   

4.  
Apakah klien  memiliki ingatan yang 

cukup? 

   

5 
Apakah klien memiliki pemahaman yang 

baik? 

   

AKTIVITAS MOTORIK :    

1. 
Apakah pasien tampak lesu ketika 

beraktifitas? 

   

2. Apakah klien terlihat tremor?    
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Skoring Status Mental  

 

Proses Pikir 

Kekacauan Proses Pikir (Conceptual Disorganization) Kekacauan proses pikir 

ditandai oleh putusnya tahapan penyampaian maksud, misalnya sirkumstansial, 

tangensial, asosiasi longgar, tidak berurutan,  ketidaklogisan yang parah, atau 

putusnya arus pikir. 

Dasar penilaian :Proses pikir kognitif verbal yang diamati selama wawancara. 

1. Tidak ada – definisi tidak dipenuhi  

2.  Minimal – patologis diragukan ; mungkin suatu ujung ekstrim dari 

batasan normal. 

 

3. Ringan – proses pikir sirkumstansial, tangensial atau paralogikal. Adanya 

kesulitan dalam mengarahkan ketujuan dan kadang-kadang asosiasi 

longgar dapat dijumpai di bawah tekanan. 

 

4. Sedang – mampu memusatkan pikiran bila komunikasi singkat dan 

terstruktur, tetapi   menjadi longgar atau tidak relevan bila menghadapi 

komunikasi yang lebih kompleks atau bila di bawah tekanan minimal. 

 

5. Agak berat – secara umum mengalami kesulitan dalam menata pikiran 

yang terbukti dalam bentuk sering tidak relevan, tidak ada hubungan, atau 

asosiasi longgar bahkan walaupun tanpa tekanan. 

 

6. Berat – proses pikir (thinking) sangat menyimpang dan pada dasarnya 

(internally) tidak konsisten, mengakibatkan tidak relevan yang parah dan 

kekacauan proses piker, yang hampir terjadi terus menerus. 

 

7. Sangat berat – pikiran (thought) sangat kacau sehingga menjadi 

inkoheren. Asosiasi longgar yang sangat jelas, yang mengakibatkan 

kegagalan total dalam komunikasi, misalnya :”word-salad” atau mutisme. 

 

 

Psikomotorik (Aktivitas Motorik) 

Penurunan aktivitas motorik seperti tampak dalam perlambatan atau kurangnya 

gerakan dan pembicaraan, penurunan respons terhadap stimulasi dan pengurangan 

tonus tubuh. Dasar penilaian : Manifestasi selama wawancara dan juga laporan 

oleh perawat atau keluarga. 

1. Tidak ada – definisi tidak dipenuhi  

2.  Minimal – patologis diragukan ; mungkin suatu ujung ekstrim dari 

batasan normal. 

 

3. Ringan – Pengurangan gerakan dan pembicaraan yang ringan namun 

nampak. Pasien mungkin kurang produktif dalam percakapan dan gerak 

gerik. 

 

4. Sedang –  Pasien jelas lambat dalam gerakan, pembicaraan mungkin 

ditandai oleh kurang produktif, termasuk respons yang lambat, berhenti 

yang lama atau lambatnya arus pembicaraan 
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5. Agak berat – Pengurangan aktivitas motorik mencolok, mengakibatkan 

komunikasi sangat tidak produktif atau membatasi fungsi dalam situasi 

social dan pekerjaan. Pasien biasanya dapat dijumpai sedang duduk atau 

berbaring. 

 

6. Berat – Gerakan-gerakan sangat lambat berakibat aktivitas dan 

pembicaraan yang minim. Pokoknya, hari dihabiskan dengan duduk 

bermalas-malasan atau tiduran 

 

7. Sangat berat –  Pasien hamper tidak bergerak sama sekali dan benarbenar 

tidak bereaksi terhadap stimuli dari luar. 

 

 

.  
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Lampiran 2 Data Observasi Harian 

 

Lapornan Hasil Assesmen 

Informasi pasien 

Nama Pasien Tn. D 

Usia 29 tahun 

Tanggal Assesment Senin, 23-12-2019 

Riwayat Pasien 

- Pasien dibawa ke RSJ karena sering marah-marah, berbicara sendiri, 

merasa bingung dan merasa pusing 

- Pasien mengatakan sudah dibawa ke RSJ Menur 2x, terakhir MRS pada 

bulan Juli 2019, pasien MRS pada tanggal 14 Desember 2019 

- Klien memiliki riwayat masa lalu yaitu ditinggal menikah oleh 

keksihnya 2 tahun yang lalu 

 

Observasi hari ke 1 

No Pertanyaan/Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

PROSES PIKIR :    

1. 
Apakah pasien tiba-tiba berhenti ketika 

berbicara? 

 
 

Tidak berhenti secara 

tiba-tiba 

2. 
Apakah pasein berbicara berbelit-belit 

ketika wawancara? 

 
 

Pembicaraan klien tidak 

terbelit-belit 

3. 
Apakah klien bisa memusatkan 

pikirannya? 
 

 Ketika diberi pertanyaan 

terstruktur 

4.  
Apakah klien  memiliki ingatan yang 

cukup? 
 

 Ketika disurh cerita 

tentang kegiatan harian 

5 

Apakah klien memiliki pemahaman yang 

baik? 

 
 

Ketika diberi saran dan 

kondisi saat ini klien 

nampak bingung 

AKTIVITAS MOTORIK :    

1. 
Apakah pasien tampak lesu ketika 

beraktifitas? 
 

 Ketika beraktivitas  

2. Apakah klien terlihat tremor? 
 

 Ketika berbicara 
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Observasi Hari ke 2 

No Pertanyaan/Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

PROSES PIKIR :    

1. 
Apakah pasien tiba-tiba berhenti ketika 

berbicara? 

 
 

 

2. 
Apakah pasein berbicara berbelit-belit 

ketika wawancara? 

 
 

 

3. 
Apakah klien bisa memusatkan 

pikirannya? 
 

 Jika diberikan pertanyaan 

terstruktur 

4.  
Apakah klien  memiliki ingatan yang 

cukup? 
 

 Klien mampu mengingat 

5 

Apakah klien memiliki pemahaman yang 

baik? 

 
 

Klien nampak bingung 

jika diberi pertanyaan 

tentang kondisi saat ini 

AKTIVITAS MOTORIK :    

1. 
Apakah pasien tampak lesu ketika 

beraktifitas? 
 

 Ketika diajak kegiatan 

2. Apakah klien terlihat tremor? 
 

 Ketika diajak berbicara 
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Observasi Hari Ke 3 

No Pertanyaan/Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

PROSES PIKIR :    

1. 
Apakah pasien tiba-tiba berhenti ketika 

berbicara? 

 
 

Tidak ada pemberhentian  

2. 
Apakah pasein berbicara berbelit-belit 

ketika wawancara? 
 

 Ketika klien disuruh 

bercerita 

3. 
Apakah klien bisa memusatkan 

pikirannya? 

 
 

Ketika tidak diberikan 

pertanyaan terstruktur 

4.  
Apakah klien  memiliki ingatan yang 

cukup? 
 

  

5 
Apakah klien memiliki pemahaman yang 

baik? 
 

 Klien mulai mencerna saran 

yang diberikan oleh peneliti 

AKTIVITAS MOTORIK :    

1. 
Apakah pasien tampak lesu ketika 

beraktifitas? 
 

 Lebih memilih untuk duduk 

dan tidur 

2. Apakah klien terlihat tremor? 
 

 Ketika berbicara 
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Observasi hari ke 4 

No Pertanyaan/Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

PROSES PIKIR :    

1. 
Apakah pasien tiba-tiba berhenti ketika 

berbicara? 
 

 Klien tiba-tiba berhent dan 

pindah ke topic lain 

2. 
Apakah pasein berbicara berbelit-belit 

ketika wawancara? 
 

  

3. 
Apakah klien bisa memusatkan 

pikirannya? 

 
 

 

4.  
Apakah klien  memiliki ingatan yang 

cukup? 
 

  

5 
Apakah klien memiliki pemahaman yang 

baik? 
 

  

AKTIVITAS MOTORIK :    

1. 

Apakah pasien tampak lesu ketika 

beraktifitas? 
 

 Ketika diajak berbicara 

klien selalu menaruh 

kepalanya diatas meja 

2. Apakah klien terlihat tremor? 
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Observasi hari ke 5 

No Pertanyaan/Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

PROSES PIKIR :    

1. 
Apakah pasien tiba-tiba berhenti ketika 

berbicara? 

 
 

Tidak berhenti secara tiba-

tiba 

2. 
Apakah pasein berbicara berbelit-belit 

ketika wawancara? 
 

 Ketika menceritakan tentang 

awal masuk ke RSJ 

3. 
Apakah klien bisa memusatkan 

pikirannya? 

 
 

 

4.  

Apakah klien  memiliki ingatan yang 

cukup? 
 

 Klien mampu mengingat 

kegiatan hari ini dan masa 

lalunya 

5 
Apakah klien memiliki pemahaman yang 

baik? 
 

 Pemahan klien semakin 

bagus 

AKTIVITAS MOTORIK :    

1. 
Apakah pasien tampak lesu ketika 

beraktifitas? 
 

 Pembicaraan sedikit lama 

dan suka melamun 

2. 
Apakah klien terlihat tremor? 

 
 Terkadang tangan dan kaki 

klien bergetar 
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Observasi hari ke 6 

No Pertanyaan/Pernyataan Iya Tidak Keterangan 

PROSES PIKIR :    

1. 
Apakah pasien tiba-tiba berhenti ketika 

berbicara? 

 
 

Tidak berhenti 

secara tiba-tiba 

2. 
Apakah pasein berbicara berbelit-belit 

ketika wawancara? 
 

 Masih berbelit-belit 

ketika berbicara 

3. 
Apakah klien bisa memusatkan 

pikirannya? 

   

4.  

Apakah klien  memiliki ingatan yang 

cukup? 
 

 Klien mengingat 

kejadian masa 

lalunya 

5 
Apakah klien memiliki pemahaman yang 

baik? 
 

 Ada peningkatan  

AKTIVITAS MOTORIK :    

1. 
Apakah pasien tampak lesu ketika 

beraktifitas? 
 

 Masih terlihat lesu 

ketika beraktivitas 

2. Apakah klien terlihat tremor? 
 

 Sedikit berkurang 
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Lampiran 3 Data Proses Pikir selama 6 hari 

Aspek 

Proses Pikir 

Hari ke- 

1 2 3 4 5 6 

Cara 

berbicara 

Klien 

mampu 

memusatkan 

pikirannya.  

Ketika klien 

diberikan 

pertanyaan 

singkat. 

Cara 

berbicara 

klien 

mulai 

berbelit-

belit  

Pembicaraan 

klien masih 

berbelit-belit 

dan tiba-tiba 

pembicaraan 

terhenti lalu 

berubah ke 

topik yang 

lain. 

Klien 

menjelaskan 

secara 

berbelit-belit.  

Pembicaraan 

klien masih 

berbelit-

belit. 

Daya ingat 

Klien masih 

mengingat 

kegiatan 

sehari-hari 

apa yang 

klien 

lakukan. 

Klien mampu 

menjawab 

dan 

mengingatnya 

kegiatan hari 

ini.  

Klien 

masih 

mengingat 

kegiatan 

sehari-

harinya.. 

Klien 

mengingat 

akegiatan 

yang 

dilakukan 

saat ini.  

Klien 

mengingat 

kegiatan hari 

ini dan masa 

lalunya  

Klien mulai 

mengingat 

dengan 

kejadian 

masa 

lalunya 

Pemahaman 

Klien 

kurang 

mencerna 

dan terlihat 

bingung 

dengan apa 

yang kita 

jelaskan 

Klien nampak 

bingung 

ketika ditanya 

tentang 

kondisinya 

saat ini 

klien 

mulai 

memahami 

apa yang 

di 

katakana 

oleh 

peneliti.  

Klien mulai 

memahami 

apa yang di 

katakana 

oleh penelit.  

Ketika kita 

sedang 

memberikan 

saran, klien 

memahaminya 

dan 

melakukan 

saran tersebut 

Klien dapat 

memahami 

saran yang 

di berikan 

oleh 

peneliti. 
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Lampiran 4 Data Aktivitas Motorik Klien selama  6 hari 

Aspek 

Aktivitas 

motorik  

Hari ke- 

1 2 3 4 5 6 

Jenis 

Aktivitas 

Klien 

terlihat 

lesu 

Klien lebih 

suka 

duduk dan 

berada di 

kamarnya 

untuk tidur 

klien lebih 

banyak 

menghabiskan 

waktunya 

untuk duduk 

Ketika klien 

diajak 

berbicara 

klien selalu 

menaruh 

kepalanya 

diatas meja 

Ketika klien 

diajak 

berbicara klien 

menjawab 

cukup lama 

dan pandangan 

klien kosong, 

klien juga 

menopang 

dagu 

Klien terlihat 

lesu 

Tingkat 

Aktivitas 

Tangan 

dan 

kaki 

klien 

tiba-

tiba 

bergetar 

ketika 

klien 

diajak 

berbicara 

kaki klien 

suka 

bergetar 

sendiri 

Klien nampak 

lesu 

Klien terlihat 

lemas dan 

terkadang 

tangan klien 

tiba-tiba 

bergetar 

Klien terlihat 

lemas dan 

terkadang 

tangan klien 

tiba-tiba 

bergetar 

Klien masih 

terlihat lesu 

dan tremor 

yang 

dialaminya 

sedikit 

berkurang. 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Ijin Melakukan Studi Kasus (Pengkayaan Praktek) 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 
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